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ABSTRAK 

 

Meningkatnya persaingan pengusaha jasa konstruksi, maka menuntut pengusaha jasa 
konstruksi di Kabupaten Pekalongan untuk selalu meningkatkan kualifikasi dan 
kinerjanya, mengingat persaingan dan banyaknya pesaing yang ada, baik lokal 
(Kabupaten Pekalongan) maupun dari luar daerah yang sudah tentu memiliki 
kemampuan dan fasilitas jauh diatas kemampuan yang dimiliki oleh pengusaha jasa 
konstruksi lokal. Tujuan penelitian ini, yaitu menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya saing penyedia jasa kontruksi di Kabupaten Pekalongan. 

Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan kontraktor kualifikasi kecil 
yang ada di Kabupaten Pekalongan sebanyak 166 penyedia jasa konstruksi. 
Pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampling Proportionate Startified 
Random Sampling. Teknik analisis menggunakan Relative Importance Index (RII). 
Analisis RII digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya 
saing (competitiveness) penyedia jasa kontruksi kualifikasi kecil di Kabupaten 
Pekalongan. 

 Hasil Penelitian bahwa daya saing industry jasa konstruksi di Kabupaten 
Pekalongan di pengaruhi oleh faktor keuangan, faktor sumber daya manusia, faktor 
peralatan dan faktor material. Daya saing industry jasa konstruksi ini dalam 
melaksanakan proyek konstruksi dibagi dalam tiga kualifikasi, yaitu K1, K2 dan K3. 
Perusahaan jasa konstruksi yang menangani Kualifikasi Proyek K1, daya saing 
dipengaruhi oleh factor utama sumber daya manusia. Perusahaan jasa konstruksi 
yang menangani Kualifikasi Proyek K2 dan K3, daya saing dipengaruhi oleh factor 
utama keuangan. 
 
Kata kunci: keuangan, sumber daya manusia, peralatan, material dan daya saing. 
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ABSTRACT 
 

 
Increasing competition for construction service entrepreneurs, demanded 
construction service entrepreneurs in Pekalongan Regency to always improve their 
qualifications and performance, given the competition and the number of competitors 
that exist, both local (Pekalongan Regency) and from outside the region that certainly 
have the ability and facilities far above the ability owned by local construction 
service companies. The purpose of this study, namely to analyze the factors that 
affect the competitiveness of construction service providers in Pekalongan Regency. 

The population of this research is all the small qualification contractor 
companies in Pekalongan Regency as many as 166 construction service providers. 
Sampling using Proportionate Startified Random Sampling sampling 
technique.Analysis technique using Relative Importance Index (RII). RII analysis is 
used to analyze the factors that influence the competitiveness of small qualified 
construction service providers in Pekalongan Regency. 

Result of research that competitiveness of construction service industry in 
Pekalongan Regency influenced by financial factor, human resource factor, 
equipment factor and material factor. The competitiveness of this construction 
service industry in carrying out the construction project is divided into three 
qualifications, namely K1, K2 and K3.A construction service company dealing with 
K1 Project Qualification, competitiveness is influenced by the main factors of human 
resources. A construction service company dealing with K2 and K3 Project 
Qualifications, competitiveness is influenced by a major financial factor. 
 
Keywords: finance, human resources, equipment, materials and competitiveness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan yang 

meliputi pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran, dan 

pembangunan kembali suatu bangunan. Penyedia Jasa merupakan pemberi 

layanan Jasa Konstruksi yang meliputi layanan jasa konsultansi konstruksi 

dan/atau pekerjaan konstruksi. 

Perkembangan penyedia jasa konstruksi pada beberapa tahun terakhir ini 

memang menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Menurut observasi 

yang dilakukan oleh BUMN, ditemukan fakta bahwa pertumbuhan sektor 

konstruksi mencapai 6.58% (BPS, 2017) seiring program Masterplan Percepatan 

dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) hingga 2025. Dari 

keadaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri kontraktor merupakan salah 

satu industri yang menjanjikan hingga 10 tahun kedepan. Ditambah lagi dengan 

adanya dukungan dari pemerintah yang mendorong sinergi antara kontraktor 

kecil, menengah, dan besar untuk menggarap proyek-proyek tersebut. Selain itu, 

sejak diberlakukan ACFTA pada tahun 2015 dengan dibentuknya kawasan 

perdagangan bebas di antara anggota-anggota ASEAN dan Cina, membuat 

industri kontraktor menjadi pusat perhatian investor dari luar negeri. Dengan 

adanya pasar bebas, maka akses yang dimiliki oleh investor asing untuk 

menanamkan modalnya di Indonesia akan sangat besar. 
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Saat ini persaingan di dalam dunia konstruksi semakin tinggi dikarenakan 

maraknya kontraktor asing yang mengambil alih pelaksanaan konstruksi nasional 

namun tidak diimbangi dengan peningkatan kontraktor Indonesia di luar negeri. 

Jumlah penyedia jasa Nasional sendiri terdiri dari penyedia jasa mikro kecil 

sebanyak 177.181, penyedia jasa kecil sebanyak 50.383, penyedia jasa menengah 

sebanyak 28.817 dan penyedia jasa besar sebanyak 1.901 perusahaan (BPS, 

2017). Hal ini seperti terlihat pada Gambar 1.1 berikut ini. 

 
Gambar 1.1 Jumlah Penyedia Jasa Nasional 

Terkadang kontraktor kecil sering berhadapan dengan kontraktor besar, 

semisal kontraktor yang berasal dari Badan Usaha Milik Negara. Hal itu 

disebabkan oleh klasifikasi kontraktor yang tidak membedakan segmentasi dalam 

suatu persaingan lelang proyek. Dalam pengklasifikasian kontraktor menurut 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintahan No 3 Tahun 2017, 

terdapat 7 sub kualifikasi. Tingkat satu adalah kontraktor perorangan dan belum 

berbadan hukum, Tingkat 2-4 masuk kategori kontraktor kecil yang hanya boleh 

menggarap proyek dengan nilai maksimal Rp 2,5 milyar, Tingkat 5-6 tergolong 

kontraktor Menengah yang bisa mengerjakan proyek yang nilainya maksimum 50 
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milyar, Sedangkan Tingkat 7 tergolong kontraktor Besar yang bisa mengerjakan 

paket pekerjaan diatas 50 milyar.  

Di tengah kondisi persaingan bisnis jasa konstruksi yang semakin 

kompetitif, penyedia jasa konstruksi berupaya keras untuk menjaga kelangsungan 

hidup perusahaannya. Daya saing suatu perusahaan diantaranya tergantung pada 

kemampuan perusahaan tersebut untuk melihat peluang-peluang pasar yang ada. 

Dalam kondisi seperti ini, bidang pemasaran perusahaan memegang peranan yang 

sangat penting dalam hal melihat peluang-peluang pasar yang ada. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi dan menjadi penentu daya saing 

penyedia jasa konstruksi, yaitu faktor internal, faktor eksternal dan market forces. 

Faktor internal perusahaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

terhadap kesuksesan perusahaan. Pengaruh faktor internal terhadap kesuksesan 

suatu perusahaan khususnya perusahaan jasa konstruksi didominasi oleh faktor 

manajemen, faktor keuangan, faktor sumber daya manusia, faktor pengalaman 

kerja, faktor sarana dan prasarana pendukung dan faktor peralatan. Faktor internal 

merupakan salah satu faktor yang penting di dalam menghadapi kendala dan 

menentukan daya saing. 

Kendala yang dihadapi dewasa ini adalah kualitas pekerjaan yang tidak 

sesuai dengan spesifikasi. Penyedia jasa belum mempunyai manajemen mutu 

yang sangat diperlukan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. 

Kualitas pekerjaan tidak sesuai dengan kondisi dan spesifikasi yang tercantum 

dalam kontrak, pengguna jasa berhak untuk tidak menerima hasil pekerjaan dan 

memerintahkan pembongkaran atas hasil pekerjaan (Hardjomuljadi, 2014:108).  

Hal ini terjadi pada pekerjaan peningkatan jalan Bodas Klesem ditahun 2015 
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dimana pekerjaan tersebut mengalami putus kontrak. Kondisi lapangan tidak 

mampu ditangani oleh pihak penyedia jasa terutama masalah cuaca dan medan 

yang berat serta dikarenakan peralatan yang kurang memadahi yang dimiliki oleh 

penyedia jasa tersebut. Terlihat masih banyak terjadi perbaikan-perbaikan 

pekerjaan akibat keluhan pemilik proyek atau kesalahan pelaksanaan, sehingga 

hasil pekerjaan tidak sesuai dengan kontrak dan spesifikasi yang dipersyaratkan. 

Hal ini membuktikan belum terselenggaranya sistem manajemen yang efektif. 

Kondisi semacam ini, apabila tidak diantisipasi dengan baik, pada gilirannya akan 

menurunkan daya saing perusahaan.  

Sejalan dengan meningkatnya persaingan, maka menuntut perusahaan 

penyedia jasa konstruksi untuk selalu meningkatkan kualifikasi dan kinerjanya, 

mengingat persaingan dan banyaknya pesaing yang ada. Melihat hal tersebut, 

maka sangatlah penting untuk meneliti karakteristik dari perusahaan jasa 

konstruksi dalam mengembangkan usahanya serta meningkatkan daya saing di 

pasaran. 

Karakteristik proyek konstruksi yang dinamis memerlukan proses 

pengelolaan proyek yang baik yaitu pengelolaan, pengalokasian, dan penjadwalan 

sumber daya dalam proyek untuk mencapai sasaran yang dituju 

yaitu tepat biaya, tepat waktu dan tepat mutu hasil. Perencanaan dan 

pengendalian yang baik, belum menjamin terwujudnya sasaran proyek, selalu 

terdapat ketidakpastian atas keputusan apapun yang diambil. Proyek 

konstruksi sangat penuh risiko, baik risiko finansial maupun risiko manajerial, 

risiko finansial berkaitan dengan kegagalan perusahan dalam merealisasikan 

rencana finansial yang telah ditetapkan dan risiko manajerial adalah kegagalan 
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impinan dalam mengelola perusahan, yang pada akhirnya diukur dengan 

kegagalan finansial. Risiko ini terjadi karena keadaan masa akan datang penuh 

dengan ketidakpastian (Mahadi, 2009). Kontraktor lebih banyak menghadapi 

risiko dibanding penyedia jasa, diantaranya adalah risiko dibidang keuangan 

dengan adanya inflasi, cuaca yang buruk, masalah ketenagakerjaan, kurangnya 

material yang dibutuhkan, kecelakaan kerja dan hal-hal lain yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya (Hardjomuljadi, 2014:4). Risiko tersebut harus bisa di 

minimalisir agar tidak terjadi permasalahan dalam pelaksanaan pekerjaan 

Kondisi penyedia jasa konstruksi kualifikasi kecil, khususnya di Kabupaten 

Pekalongan, saat ini cenderung mempunyai kelemahan dalam manajemen, 

penguasaan teknologi, permodalan. keterbatasan tenaga ahli dan tenaga terampil 

sehingga berpengaruh terhadap daya saing. Selain itu, fakta yang terjadi di 

lapangan dengan peningkatan jumlah penyedia jasa konstruksi dari tahun ke 

tahun, yang disebabkan dengan semakin mudahnya persyaratan untuk mendirikan 

usaha penyedia jasa konstruksi khususnya yang berkualifikasi kecil. Perusahaan 

dengan kualifikasi kecil kondisi berdaya saingnya ada yang sudah baik namun ada 

juga yang masih kurang. Hal ini mengakibatkan persaingan yang kurang 

kompetitif antar penyedia jasa. Namun demikian, disaat penyedia jasa dari luar 

kabupaten Pekalongan mengikuti pelelangan untuk paket pekerjaan kualifikasi 

menengah, penyedia jasa dari kabupaten Pekalongan sering kalah bersaing.  

Keberhasilan proyek konstruksi pada proyek pemerintah tidak hanya 

dilihat dari ketepatan biaya, waktu dan mutu. Tetapi juga dilihat dari ada 

tidaknya temuan dan penyimpangan proyek setelah dilakukan pemeriksaan 

oleh instansi pemeriksa seperti Inspektorat, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
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dan instansi pemeriksa lainnya. Temuan pada proyek akan menimbulkan biaya 

baru bagi penyedia jasa, karena harus mengembalikan sejumlah dana sebagai 

akibat dari penyimpangan proyek. Penguna jasa, dalam hal ini direksi proyek 

yaitu Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK), dan Pengawas berisiko untuk mendapatkan sanksi pelanggaran 

disiplin kerja akibat penyimpangan proyek. 

Hal ini tentunya akan melemahkan daya saing usaha jasa konstruksi itu 

sendiri dan menjadi tidak sejalan dengan tujuan dari terbitnya UU No.2 Tahun 

2017, yaitu memberikan arah pertumbuhan dan perkembangan jasa konstruksi 

untuk mewujudkan struktur usaha yang kokoh, andal, berdaya saing tinggi, dan 

hasil pekerjaan konstruksi yang berkualitas. Disisi lain, kesadaran masyarakat 

akan manfaat dan arti penting jasa konstruksi masih perlu ditumbuhkembangkan 

agar mampu mendukung terwujudnya ketertiban dalam penyelenggaraan 

pekerjaan konstruksi secara optimal. 

Sejalan dengan meningkatnya persaingan, maka menuntut pengusaha jasa 

konstruksi di Kabupaten Pekalongan untuk selalu meningkatkan kualifikasi dan 

kinerjanya, mengingat persaingan dan banyaknya pesaing yang ada, baik lokal  

(Kabupaten Pekalongan) maupun dari luar daerah yang sudah tentu memiliki 

kemampuan dan fasilitas jauh diatas kekemampuan yang dimiliki oleh pengusaha 

jasa konstruksi lokal. 

Semakin luasnya persaingan global, iklim usaha yang kompetitif, 

kemampuan sumber daya dan kemampuan marketing dari penyedia jasa 

konstruksi, merupakan beberapa faktor yang memperlihatkan profesionalitas 
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perusahaan. maka penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor daya saing 

(competitiveness) penyedia jasa kontruksi di Kabupaten Pekalongan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

penelitian ini akan mengkaji faktor-faktor daya saing (competitiveness) penyedia 

jasa kontruksi. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi daya saing penyedia jasa kontruksi di 

Kabupaten Pekalongan?” 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disampaikan tujuan penelitian yaitu : Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi daya saing penyedia jasa kontruksi di Kabupaten Pekalongan.” 

 
1.4 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat 

batasan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi 

hanya pada penyedia jasa konstruksi kualifikasi kecil yang ada di Kabupaten 

Pekalongan untuk proyek pemerintah pada tahun  2017. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tesis ini terdiri dari beberapa bab yang secara garis 

besar dijelaskan sebagai berikut : 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bagian awal dari penelitian yang menguraikan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB 2  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori sebagai dasar dari 

penelitian yang meliputi pengertian jasa konstruksi, daya saing 

(competitiveness), indikator daya saing penyedia jasa kontruksi, Faktor-

faktor Daya Saing Penyedia Jasa Kontruksi, penelitian terdahulu dan 

metode analisis data 

BAB 3  METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai metode penelitian yang 

meliputi alur penelitian, proses pembangunan kuisioner, populasi, sampel 

dan teknik pengumpulan data. 

BAB 4  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil penelitian, analisis dari perhitungan, 

pembahasan masalah dan studi kasus yang terjadi di Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang menguraikan hasil 

kesimpulan dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dan saran 

yang merupakan gagasan pemecahan masalah yang diharapkan dapat 

berguna bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
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